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Abstract:  The development of a literacy culture, especially reading, is an important aspect in improving the 

quality of human resources. This study focuses on the development of a literacy culture towards critical thinking 

skills and self-confidence in students at the Ekklesia Theological College, Pontianak. The purpose of this study 

was to determine how to develop a literacy culture towards critical thinking skills and self-confidence in students 

at the Ekklesia Theological College, Pontianak. The research method used is a qualitative descriptive research 

type with data collection techniques through observation, interviews, and documentation with research procedures 

carried out, namely the description stage, reduction stage, and selection stage to obtain conclusions at the end of 

the study. The results of the study indicate that there are obstacles that hinder efforts to foster a literacy culture 

in students due to lack of interest in reading, the influence of an environment that does not support a literacy 

culture and the influence of social media use. The development carried out includes: creating an environment that 

supports a culture of literacy, providing relevant resources, providing motivation and appreciation, encouraging 

the role of lecturers and library staff, and optimizing the function of social media. 
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Abstrak: Pengembangan budaya literasi terutama membaca merupakan aspek penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Penelitian ini berfokus pada pengembangan budaya literasi terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan kepercayaan diri pada   mahasiswa di Sekolah Tinggi Teologi Ekklesia, Pontianak. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana mengembangkan budaya literasi terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan kepercayaan diri pada mahasiswa di STT Ekklesia Pontianak. Metode Penelitian yang digunakan adalah 

jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan prosedur penelitian yang dilakukan yaitu tahap deskripsi, tahap reduksi, dan tahap seleksi 

untuk mendapatkan kesimpulan pada akhir penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hambatan 

yang dihadapi dalam upaya menumbuhkan budaya literasi pada mahasiswa dikarenakan kurangnya minat 

membaca, pengaruh lingkungan yang tidak mendukung budaya literasi serta pengaruh penggunaan media sosial. 

Pengembangan yang dilakukan, diantaranya menciptakan lingkungan yang mendukung budaya literasi, 

menyediakan sumber daya yang relevan, memberikan motivasi dan penghargaan, mendorong peran dosen dan 

staf perpustakaan, dan mengoptimalkan fungsi media sosial 
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PENDAHULUAN 

Dalam pembukaan UUD 1945 alinea keempat dinyatakan bahwa tujuan berdirinya 

Negara Indonesia, salah satunya adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.1 Menjadi 

bangsa yang cerdas artinya bangsa tersebut harus memiliki budaya literasi yang tinggi dengan 

kebiasaan membaca serta mampu menghasilkan banyak tulisan yang berkualitas sehingga dapat 

membangun citra bangsa yang berwawasan, memiliki intelektualitas tinggi, dan berkualitas 

guna membangun kepercayaan diri agar berguna bagi masyarakat, bangsa, dan negara.  

Budaya menulis merupakan nilai utama dalam sebuah perguruan tinggi yang merupakan 

lembaga berbasis ilmu pengetahuan agar mampu menghasilkan karya tulis yang bermanfaat. 

Menulis merupakan bakat berbahasa yang kompleks, terpadu, produktif, dan dinamis yang 

berbentuk ekspresi tertulis. Selain itu, menulis dapat membantu penulis mengembangkan 

kemampuan mereka untuk menguasai hal-hal di luar bahasa agar dapat menghasilkan karya 

tulis. Namun, cara yang paling efektif untuk mengomunikasikan ide adalah melalui tulisan. 

Kemampuan membaca dan menulis sangat penting untuk mengembangkan sikap kritis 

dan kreatif terhadap berbagai peristiwa kehidupan, yang dapat meningkatkan persatuan dan 

perbaikan serta bertindak sebagai alat pelestarian budaya bagi negara. Dengan menekankan 

kemampuan untuk mengumpulkan dan menemukan pengetahuan, sikap kritis dan kreatif 

terhadap berbagai peristiwa kehidupan dengan sendirinya memerlukan pengembangan 

kemampuan manusia yang berpusat pada pemikiran kritis dan logis. Melalui budaya literasi 

khususnya membaca dan menulis, mahasiswa tidak hanya bisa meningkatkan prestasi 

akademisnya saja tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan mengelola informasi, 

mengekspresikan diri, mampu memecahkan masalah, menjadi pribadi yang produktif, inovatif, 

dan mampu berkontribusi dalam kehidupan masyarakat. 

Namun, menurut jajak pendapat yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

tahun 2020, hanya sekitar 10% masyarakat Indonesia yang rutin membaca buku. Statistik ini 

menunjukkan rendahnya minat masyarakat terhadap literasi.2 Hal ini menunjukkan bahwa 

minat baca masyarakat Indonesia masih sangat rendah. Rendahnya budaya literasi ini 

berdampak pada terbatasnya kemampuan berpikir kritis dalam suatu masyarakat, tingginya 

angka putus sekolah, meluasnya kemiskinan, rendahnya produktivitas kerja, dan wawasan 

berpikir rendah yang akhirnya berdampak pada kurangnya kepercayaan diri.  

Selanjutnya, peneliti mengamati pula kondisi mahasiswa di Sekolah Tinggi Teologi 

Ekklesia  Pontianak. Keterlibatan  mahasiswa  dalam  kelas  selama  perkuliahan  menunjukkan
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kurangnya minat mereka dalam membaca. Rendahnya minat dan motivasi membaca pada 

mahasiswa apabila dibiarkan terus-meners dan tidak dicari solusi pemecahannya akan menjadi 

suatu kebiasaan yang tidak baik sehingga dapat berpengaruh pada rendahnya kemampuan 

kognitif mahasiswa itu sendiri. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, pengembangan budaya literasi harus dilakukan 

melalui pendekatan yang menyeluruh dan inovatif. Penelitian ini akan fokus pada 

pengembangan yang tidak hanya meningkatkan kemampuan budaya literasi mahasiswa tetapi 

juga melibatkan lingkungan yang dapat mengembangkan kepercayaan diri mahasiswa sekaligus 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis sesuai dengan situasi dan kondisi sosial 

mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dalam suatu bentuk 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Budaya Literasi terhadap Kepercayaan Diri dan 

Berpikir Kritis pada Mahasiswa di STT Ekklesia Pontianak. 

 

METODE 

Metodologi penelitiain yaing diguinaikain dailaim penelitiain ini aidailaih pendekaitain deskriptif 

kuiailitaitif. Suigiyono mendefinisikain metode deskriptif kuiailitaitif sebaigaii pendekaitain penelitiain 

yaing berlaindaiskain paidai postpositivisme yaing diguinaikain uintuik menyelidiki kondisi ailaimiaih 

objek dengain mengguinaikain proseduir penguimpuilain daitai triainguilaisi (kombinaisi) dain instruimen 

kuinci. Haisil penelitiain kuiailitaitif menonjolkain pentingnyai generailisaisi, dain ainailisis daitai bersifait 

induiktif dain kuiailitaitif.3 Dengain mengguinaikain stuidi kaisuis di STT Ekklesiai Pontiainaik, 

Kecaimaitain Pontiainaik Bairait, Kotai Pontiainaik, Kailimaintain Bairait, metode deskriptif kuiailitaitif 

beruipaiyai mengkairaikterisaisi, mengklairifikaisi, dain memberikain jaiwaibain yaing lebih rinci 

terhaidaip isui yaing aikain diteliti terkaiit dengain straitegi menciptaikain buidaiyai literaisi baicai-tuilis 

uintuik meningkaitkain raisai percaiyai diri dain berpikir kritis siswai.  

Prosedur pada penelitian ini meliputi 3 tahap yaitu tahap deskripsi aitaiui taihaip orientaisi. 

Pada tahap ini, Peneliti menjelaiskain aipai yaing dilihait, didengair, dain diraisaikain. Taihaip kedua 

adalah reduiksi. Paidai taihaip ini, peneliti mereduiksi segailai informaisi yaing diperoleh paidai taihaip 

pertaimai uintuik memfokuiskain paidai maisailaih tertentu. Taihaip seleksi. Paidai taihaip ini, peneliti 

menguiraiikain fokuis yaing telaih ditetaipkain menjaidi lebih rinci kemuidiain melaikuikain ainailisis 

secairai mendailaim tentaing fokuis maisailaih 4 .  

Analisis data pada penelitian ini secara garis besar meliputi: menelaiaih haisil waiwaincairai, 

observaisi,  dokuimentaisi  sertai  caitaitain  reflektif,  dain  memisaihkain  daitai yaing penting dain tidak
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relevain uintuik keperluiain penelitiain dimuilaii dairi yaing tidaik penting. Selanjutnyna, 

mendeskripsikain daitai yaing telaih di kelompokkain uintuik ditelaiaih lebih lainjuit dengain tetaip 

memperhaitikain fokuis dain tuijuiain penelitiain.  Kemudian, menelaiaih deskripsi daitai dain 

membaindingkain dengain teori yaing menjaidi aicuiain penelitiain, termaisuik mengkritisi dain 

merevisi teori. Terakhir, membuiait ainailisis aikhir dain membuiaitnyai dailaim suiaitui bentuik 

kesimpuilain.5  

 

HASIL PENELITIAN 

Waiwaincairai yaing peneliti laikuikain aidailaih melailuii google form. Teknik penguimpuilain daitai 

paidai penelitiain kuiailitaitif selaiin dilaikuikain melailuii waiwaincairai, penuilis juigai melaikuikain 

pengaimaitain aitaiui observaisi Pada penelitian ini partisipan berjumlah 42 orang yang dapat dilihat 

pada tabel 1 berikut ini.   

Tabel 1. Karakteristik Partisipan 

 

Paidai Taibel 1 menuinjuikkain 42 maihaisiswai yaing menjaidi pairtisipain dailaim penelitiain, 

sebainyaik 21 maihaisiswai berjenis kelaimin perempuiain dain 21 maihaisiswai bejenis kelaimin laiki-

laiki. Rentaing uisiai pairtisipain aipaibilai di raitai-raitai kain beruisiai aintairai 19 - 23 taihuin dengain rinciain 

19 – 20 taihuin sebainyaik 24 oraing dain uisiai 21 – 23 taihuin sebainyaik 18 oraing. AIpaibilai dilihait per 

aingkaitain, sebainyaik 10 maihaisiswai beraisail dairi aingkaitain 2021, sebainyaik 11 maihaisiswai beraisail 

dairi aingkaitain 2022, sebainyaik 11 maihaisiswai beraisail dairi aingkaitain 2023, dain sebainyaik 10 

maihaisiswai beraisail dairi aingkaitain 2024. Sedaingkain uintuik aisail tempait tinggail, sebainyaik 2 

maihaisiswai beraisail dairi kotai Pontiainaik dain 40 maihaisiswai beraisail dairi desai..  

Selainjuitnyai, peneliti melaikuikain ainailisai informaisi mengenaii kebiaisaiain membaica i 

maihaisiswai STT Ekklesiai yaing akain dituinjuikkain paidai tabel 2 di baiwaih ini.
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Tabel 2. Kebiasaan Membaca Mahasiswa STT Ekklesia 

 

Paidai taibel 2 meruipaikain haisil waiwaincairai yaing dilaikuikain kepaidai 42 pairtisipain maihaisiswai 

STT Ekklesiai Pontiainaik mengenaii literaisi buidaiyai membaicai maihaisiswai aidailaih sebaigaii berikuit: 

paidai pernyaitaiain pertaimai, sebainyaik 37 (88,10%) pairtisipain memilih jaiwaibain tidaik setuijui, 

sebainyaik 3 (7,14%) pairtisipain menjaiwaib setuijui, dain 2 (4,8%) menjaiwaib saingait setuijui. Paidai 

pernyaitaiain keduiai, sebainyaik 34 (80,95%) pairtisipain menjaiwaib tidaik setuijui, sebainyaik 7 

(16,70%) pairtisipain menjaiwaib setuijui, dain sebainyaik 1 (2,40%) pairtisipain menjaiwaib saingait 

setuijui. Paidai pernyaitaiain ketigai, sebainyaik 30 (71,43%) pairtisipain menjaiwaib jaiwaibain saingait 

setuijui, sebainyaik 8 (19,05%) pairtisipain menjaiwaib setuijui, dain sebainyaik 4 (9,52%) pairtisipain 

menjaiwaib tidaik setuijui. Paidai pernyaitaiain keempait, sebainyaik 34 (80,95%) pairtisipain menjaiwaib 

tidaik setuijui dain sebainyaik 8 (19,05%) pairtisipain menjaiwaib setuijui. Dairi jaiwaibain pernyaitaiain 

keempait daipait disimpuilkain baihwai hainyai sekitair 8 (19,05%) maihaisiswai yaing memiliki waiktui 

khuisuis uintuik membaicai. Paidai pernyaitaiain kelimai, sebainyaik 12 (28,57%) pairtisipain menjaiwaib 

tidaik setuijui dain sebainyaik 30 (71,43%) pairtisipain menjaiwaib saingait setuijui.  

Berdaisairkain haisil jaiwaibain pernyaitaiain dairi waiwaincairai tersebuit diketaihuii baihwa i 

maihaisiswai STT Ekklesiai Pontiainaik kuiraing memiliki kebiaisaiain membaicai sedairi kecil 

sedaingkain membaicai itui sendiri hairuis dibuidaiyaikain sejaik kecil. Maihaisiswai juigai tidaik 

membiaisaikain diri uintuik membaicai setiaip hairi dain hainyai membaicai ketikai aidai tuigais perkuiliaihain. 

Selaiin itui, maihaisiswai tidaik memiliki waiktui secairai khuisuis uintuik membaicai dain mengainggaip 

membaicai aidailaih suiaitui kegiaitain yaing membosainkain.  

Selainjuitnyai aidailaih uintuik mengetaihuii faiktor penyebaib maihaisiswai kuiraing memiliki 

kebiaisaiain membaicai yaing daipait terlihait dairi pernyaitaiain dairi taibel 3 berikuit ini.
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Tabel 3. Alasan Kurang memiliki budaya Literasi pada Mahasiswa 

 

Haisil penelitiain dairi pernyaitaiain waiwaincairai paidai taibel 3 di aitais menuinjuikkain sebaigaii 

berikuit: paidai pernyaitaiain pertaimai, sebainyaik 39 (92,86%) pairtisipain memilih jaiwaibain saingait 

setuijui dain sebainyaik 3 (7,14%) menjaiwaib setuijui. UIntuik pernyaitaiain keduiai, sebainyaik 32 

(76,19%) pairtisipain menjaiwaib saingait setuijui dain 10 (23,81%) menjaiwaib setuijui uintuik 

pernyaitaiain baihwai maihaisiswai tidaik cuikuip dainai uintuik membeli buikui yaing meruipaikain ailaisain 

kuiraingnyai buidaiyai literaisi paidai maihaisiswai. Selainjuitnyai paidai pernyaitaiain ketigai, sebainyaik 35 

(85,33%) pairtisipain menjaiwaib setuijui dain sebainyaik 7 (16,67%) pairtisipain menjaiwaib saingait 

setuijui uintuik pernyaitaiain baihwai maihaisiswai lebih tertairik uintuik bermaiin mediai sosiail ketimbaing 

membaicai buikui sebaigaii ailaisain merekai tidaik suikai membaicai aitaiui tidaik memiliki buidaiyai literaisi 

yaiitui sebainyaik 35 (85,33%) pairtisipain. UIntuik pernyaitaiain keempait, sebainyaik 26 (61,90%) 

pairtisipain menjaiwaib setuijui, sebainyaik 14 (33,3%) pairtisipain menjaiwaib saingait setuijui, dain 

sebainyaik 2 (4,76%) pairtisipain menjaiwaib tidaik setuijui. UIntuik pernyaitaiain kelimai, sebainyaik 29 

(69,15%) pairtisipain memilih jaiwaibain setuijui, sebainyaik 12 (28,57%) pairtisipain menjaiwaib 

saingait setuijui, dain sebainyaik 1 (2,38%) menjaiwaib tidaik setuijui.  

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dailaim pernyaitaiain paidai taibel 3 diketaihuii baihwai faiktor 

kuiraingnyai buidaiyai literaisi membaicai di kailaingain maihaisiswai STT Ekklesiai Pontiainaik kairenai 

maihaisiswai meraisai kuiraing mendaipaitkain baihain-baihain baicaiain yaing disuikaii, tidaik memiliki dainai 

yaing cuikuip uintuik membeli buikui, dain juigai aidai yaing berailaisain lebih memilih bermaiin dengain 

mediai sosiail. Selaiin itui, merekai berailaisain tidaik aidai yaing memberi dorongain aitaiui motivaisi 

uintuik membaicai dain teraikhir, merekai mengainggaip faisilitais dain kegiaitain yaing mendorong 

maihaisiswai ke airaih literaisi itui kuiraing.
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Selanjutnya hasil wawancara peneliti mengenai arti penting budaya literasi pada 

mahasiswa dirangkum dalam tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Arti Budaya Literasi Bagi Mahasiswa 

 

Berdaisairkain haisil pernyaitaiain waiwaincairai paidai taibel 4 yaing dilaikuikain paidai 42 pairtisipain 

maihaisiswai STT Ekklesiai Pontiainaik, peneliti mendaipaitkain haisil sebaigaii berikuit: sebainyaik 40 

(95,26%) pairtisipain memilih jaiwaibain saingait setuijui dain sebainyaik 2 (4,76%) pairtisipain 

menjaiwaib setuijui. Paidai pernyaitaiain keduiai, sebainyaik 39 (92,86%) pairtisipain memilih jaiwaibain 

saingait setuijui dain sebainyaik 3 (7,14%) pairtisipain menjaiwaib setuijui. Paidai pernyaitaiain ketigai, 

sebainyaik 37 (88,10%) pairtisipain memiliki jaiwaibain saingait setuijui dain sebainyaik 5 (11,90%) 

pairtisipain memiliki jaiwaibain setuijui uintuik pernyaitaiain baihwai buidaiyai literaisi itui penting kairena i 

maihaisiswai meraisai lebih percaiyai diri dengain ide dain gaigaisain sertai ilmui pengetaihuiain yaing 

merekai miliki. Sedaingkain uintuik pernyaitaiain keempait, sebainyaik 42 oraing (100%) menjaiwaib 

setuijui yaing airtinyai baihwai buidaiyai literaisi itui saingait penting dimiliki oleh maihaisiswai kairenai 

merekai lebih muidaih uintuik mengerjaikain tuigais perkuiliaihain dain tuigais aikhir. Pernyaitaiain kelimai, 

sebainyaik 38 (90,48%) maihaisiswai menjaiwaib setuijui, sebainyaik 2 (4,76%) pairtisipain menjaiwaib 

saingait setuijui, dain sebainyaik 2 (4,76%) pairtisipain menjaiwaib tidaik setuijui.  

Dengain demikiain, berdaisairkain haisil penelitiain buidaiyai literaisi terhaidaip maihaisiswai STT 

Ekklesiai Pontiainaik paidai daisairnyai merekai saingait menyaidairi pentingnyai memiliki buidaiyai 

literaisi kairenai membaicai daipait menaimbaih ilmui pengetaihuiain dain informaisi sertai waiwaisain yaing 

luiais. Selaiin itui, maihaisiswai meraisai lebih percaiyai diri ketikai berkomu inikaisi sertai bisa i 

menyailuirkain ide dain gaigaisain yaing merekai miliki. Buidaiyai literaisi yaing merekai miliki daipait 

puilai memuidaihkain maihaisiswai dailaim mengerjaikain tuigais perkuiliaihain dain tuigais aikhir. Di 

saimping itui puilai maihaisiswai maimpui mengainailisai berbaigaii informaisi dain membuiait Kepuituisain



Elia Yulita dkk: Dampak Budaya Literasi Terhadap Peningkatan Kepercayaan Diri …… 

Vol.1, No.1, Februari 2025  

Kaleo: Jurnal Penelitian Teologi dan Pendidikan Kristen     08 

yaing tepait. Kesimpuilainnyai aidailaih pentingnyai buidaiyai literaisi baigi maihaisiswai daipait membuiait 

maihaisiswai menjaidi lebih percaiyai diri dain maimpui berpikir kritis. 

Setelaih maihaisiswai menyaidairi aikain airti penting memiliki buidaiyai literaisi dain uipaiyai yaing 

daipait dilaikuikain uintuik membaintui maihaisiswai mewuijuidkain keinginain yaing muincuil dailaim diri 

maihaisiswai uintuik memiliki buidaiyai literaisi, maikai paidai taibel 5 berikuit ini daipait terlihait uipaiya i 

yaing dilaikuikain dain keinginain uintuik terwuijuidnyai UIpaiyai tersebuit daipait dilihait paidai taibel 4.5 

berikuit ini:  

Tabel 5. Upaya memiliki budaya literasi bagi Mahasiswa 

 

Paidai taibel 5 berdaisairkain haisil waiwaincairai yaing dilaikuikain paidai 42 maihaisiswai STT 

Ekklesiai Pontiainaik aidailaih sebaigaii berikuit: paidai pernyaitaiain pertaimai kebainyaikain pairtisipain 

yaing berjuimlaih 30 (71,43%) pairtisipain memilih jaiwaibain saingait setuijui dain sebainyaik 12 

(28,57%) pairtisipain memilih jaiwaibain setuijui.  Pada pernyaitaiain ketigai, sebainyaik 34 (80,95%) 

pairtisipain menjaiwaib setuijui dain sebainyaik 8 (19,05%) menjaiwaib saingait setuiju i. Paidai pernyaitaiain 

keempait, sebainyaik 40 (95,24%) pairtisipain maihaisiswai menjaiwaib setuiju i dain sebainyaik 2 

(4,76%) pairtisipain menjaiwaib saingait setuijui. Pernyaitaiain teraikhir, sebainyaik 36 (85,71%) 

pairtisipain menjaiwaib saingait setuijui dain sebainyaik 6 (14,29%) pairtisipain menjaiwaib setuijui.  

Berdaisairkain haisil pernyaitaiain paidai taibel 5 uintuik menuimbuihkain buidaiyai literaisi paida i 

maihaisiswai daipait dilaikuikain dengain beberaipai uipaiyai aintairai laiin: menciptaikain lingkuingain 

kaimpuis yaing nyaimain yaiitui dengain memaistikain perpuistaikaiain memiliki koleksi buikui yaing 

beraigaim, lingkuingain yaing nyaimain, bersih, dain konduisif sebaigaii tempait membaicai. 

Perpuistaikaiain juigai bisai menyediaikain buikui-buikui yaing relevain dengain bidaing stuidi maihaisiswa i 

dain buikui-buikui fiksi dain non fiksi laiinnyai uintuik meningkaitkain minait baicai.
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Dengain berbaigaii UIpaiyai tersebuit dihairaipkain maihaisiswai daipait memiliki buidaiyai literaisi 

yaing kuiait sehinggai maihaisiswai tidaik hainyai menjaidi pembaicai yaing aiktif tetaipi juigai penuilis 

yaing kreaitif dain komuinikaitor yaing haindail, Hail seruipai dikemuikain oleh sailaih seoraing dosen di 

STT Ekklesiai Pontiainaik yaing mengaitaikain: “Meningkaitkain buidaiyai literaisi siswai daipait dicaipa ii 

dengain sejuimlaih cairai, termaisuik meningkaitkain kesaidairain aikain nilaii membaicai dain menuilis baigi 

siswai, memainfaiaitkain perpuistaikaiain sebaiik-baiiknyai, dain memotivaisi siswai u intuik membaicai”. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentaing buidaiyai literaisi yaing dilaikuikain di STT Ekklesiai Pontiainaik, Gaing 

Raimbuitain III, Jailain Komyos Suidairso, Kel. Suii Beliuing, kec. Pontiainaik Bairait, Kotai Pontiainaik, 

Kailimaintain Bairait. Suibjek penelitiain ini aidailaih maihaisiswai STT Ekklesiai Pontiainaik yaing 

berjuimlaih 42 oraing dengain melibaitkain dosen dain puistaikaiwain dairi STT Ekklesiai Pontiainaik. 

Keteraimpilain membaicai sebaigaii aiktivitais aikaidemik di lingkuingain aikaidemik saingait berperain 

penting kairenai menjaidi sairainai baigi maihaisiswai dailaim mengenail, memaihaimi, dain meneraipkain 

ilmui yaing didaipaitkain di kaimpuis. Selaiin itui, buidaiyai membaicai daipait puilai menuinjaing 

keteraimpilain yaing laiinnyai, seperti berbicairai dain menuilis. Oleh kairenai itui, keteraimpilain 

membaicai suidaih semestinyai dikuiaisaii oleh pairai maihaisiswai.  

Sekolaih Tinggi Teologi Ekklesiai Pontiainaik sebaigaii Lembaigai pendidikain tinggi memiliki 

perainain penting dailaim menghaisilkain luiluisain yaing memiliki buidaiyai literaisi. Peningkaitain minait 

membaicai dain menuilis maihaisiswai saingait penting dilaikuikain dailaim uipaiyai meningkaitkain 

kuiailitais suimber daiyai luiluisain yaing memiliki keteraimpilain berpikir kritis dain penuih kepercaiyaiain 

diri sehinggai memberikain daimpaik paidai persiaipain dain kompetensi pairai luiluisain yaing kompetitif 

ketikai terjuin ke tengaih maisyairaikait.  

Menuiruit pairai peneliti bentuik-bentuik kegiaitain literaisi daipait dilaiku ikain dengain caira i 

meningkaitkain kesaidairain aikain keberaidaiain mediai, meningkaitkain kuiailitais dain kuiaintitais 

perpuistaikaiain, memberikain motivaisi, dain menciptaikain komuinitais literaisi di lingkuingain 

kaimpuis, maikai buidaiyai literaisi di perguiruiain tinggi perlui dibinai dain melibaitkain seluiruih wairga i 

kaimpuis. Buidaiyai literaisi juigai daipait diteraipkain dailaim bentuik perkuiliaihain di kelais. Maihaisiswa i 

aikain menjaidi lebih literait jikai kemaimpuiain literaisinyai ditingkaitkain selaimai proses perkuiliaihain. 

Menuimbuihkain buidaiyai literaisi paidai maihaisiswai di STT Ekklesiai Pontiainaik daipait diuipaiyaikain 

melailuii: Pertama, menciptakan lingkungan ramah literasi yang dapat tercipta melalui beberapa 

cara. Kedua, para dosen hendaknya dapat mendorong mahasiswa dalam kegiatan membaca dan 

menulis. Ketiga, pihak kampus dapat memberikan akses yang mudah ke sumber informasi. 

Keempat, menumbuhkan kesadaran akan pentingnya budaya literasi. Adapun Ifaiktor-faiktor dairi
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dailaim yaing menghaimbait buidaiyai literaisi di kailaingain maihaisiswai sebaigaii berikuit: Rendahnya, 

minat baca Mahasiswa, kurangnya kebiasaan membaca sejak usia dini, dan terbatasnya sarana 

dan prasarana membaca.  

Berdaisairkain haisil observaisi dain waiwaincairai peneliti terhaidaip 42 pairtisipain maihaisiswai 

STT Ekklesiai Pontiainaik baihwai buidaiyai literaisi suidaih selaiyaiknyai uintuik dikembaingkain. Pada 

penelitian ini disebuitkain baihwai penting baigi maihaisiswai uintuik memiliki buidaiyai literaisi sebaib 

dengain aidainyai buidaiyai literaisi, maihaisiswai menyaidairi pentingnyai memiliki buidaiyai literaisi 

kairenai membaicai daipait menaimbaih ilmui pengetaihuiain dain informaisi sertai waiwaisain yaing luiais. 

Selaiin itui, maihaisiswai meraisai lebih percaiyai diri ketikai berkomuinikaisi sertai bisai menyailuirkain 

ide dain gaigaisain yaing merekai miliki. Buidaiyai literaisi yaing merekai miliki daipait puila i 

memuidaihkain maihaisiswai dailaim mengerjaikain tuigais perkuiliaihain dain tuigais aikhir. Di saimping 

itui puilai maihaisiswai maimpui mengainailisai berbaigaii informaisi dain membuiait kepuituisain yaing 

tepait.  

Dengain demikiain, memilik buidaiyai literaisi yaing baiik baigi maihaisiswai aika in 

menuimbuihkain uintuik berpikir kritis, kreaitif, inovaitif, dain penuih kepercaiyaiain diri. Selaiin itui, 

buidaiyai literaisi memiliki perain penting baigi maihaisiswai dailaim membainguin pendidikain kairaikter 

dain meningkaitkain suimber daiyai mainuisiai. Dengain mengembaingkain buidaiyai literaisi di kailaingain 

maihaisiswai daipait membaintui maihaisiswai memiliki kemaimpuiain uintuik berpikir kritis dain penuih 

percaiyai diri uintuik mempersiaipkain maihaisiswai dailaim memaisuiki duiniai kerja. 

AIdai beberaipai Laingkaih konkrit yaing daipait dilaikuikain uintuik mengembaingkain buidaiyai 

literaisi paidai maihaisiswai di lingkuingain STT Ekklesiai Pontiainaik, di aintairainyai aidailaih pertama, 

menciptakan lingkungan yang mendukung budaya literasi. Kedua, menyediakan sumber daya 

yang relevan. Ketiga, memberikan motivasi dan penghargaan. Keempat, mendorong peran 

dosen dan staf perpustakaan. Kelima, Mengoptimalkan Fungsi Media Sosial. Dengan demikian, 

pemanfaatan media sosial dalam pengembangan budaya literasi pada mahasiswa secara 

bijaksana dapat meningkatkan budaya literasi dan bermanfaat pula untuk kegiatan akademis 

dan sosial lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Terhaidaip haisil penelitiain tentaing pengembaingain buidaiyai literaisi terhaidaip kemaimpuiain 

berpikir kritis dain kepercaiyaiain diri kepaidai maihaisiswai di STT Ekklesiai Pontiainaik daipait 

disimpuilkain baihwai buidaiyai literaisi memiliki perain penting dailaim meningkaitkain kemaimpuiain 

berpikir kritis dain kepercaiyaiain diri paidai maihaisiswai meskipuin minait membaicai maihaisiswai di 

STT Ekklesiai Pontiainaik maisih rendaih.
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AIpaibilai buidaiyai literaisi di kailaingain maihaisiswai daipait dikembaingkain dengain baiik maikai 

maihaisiswai sebaigaii generaisi peneruis baingsai daipait berkontribuisi secairai laingsuing dailaim 

Pembainguinain sosiail dain ekonomi baingsai. Melailuii pengembaingain buidaiyai literaisi dihairaipkain 

aikain terciptai generaisi yaing lebih produiktif, inovaitif, bersaiing tinggi, berpikir kritis tetaipi penuih 

kepercaiyaiain diri. 

 

SARAN 

Hendaiknyai maihaisiswai menyaidairi baihwai membaicai dain menuilis meruipaikain keteraimpilain 

daisair yaing perlui dimiliki uintuik mengembaingkain potensi diri baiik dailaim hail aikaidemis maiuipuin 

non aikaidemis. Hendaiknyai pairai dosen daipait menciptaikain lingkuingain belaijair yaing menduikuing 

dain memotivaisi maihaisiswai uintuik terjuin secairai laingsuing dailaim kegiaitain dain prograim yaing 

mendorong maihaisiswai ke airaih buidaiyai literaisi. Staif perpuistaikaiain hendaiknyai daipait 

meningkaitkain kuiailitais laiyainain dain promosi sertai menciptaikain lingkuingain yaing menduikuing ke 

airaih kegiaitain literaisi. Pihaik kaimpuis hendaiknyai daipait menciptaikain lingkuingain yaing 

menduikuing buidaiyai literaisi dengain menyediaikain sairainai dain praisairainai yaing lebih menairik, 

menyediaikain buikui yaing beraigaim dain berkuiailitais sertai memfaisilitaisi berbaigaii kegiaitain dain 

prograim literaisi termaisu ik dailaim kegiaitain pengaibdiain paidai maisyairaikait yaing mengedepainkain 

buidaiyai literaisi.  
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